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MENGEMBANGKAN POTENSI DIRI
Roma 12:8 “Jika karunia untuk menasihati, baiklah kita menasihati. Siapa yang 
membagi-bagikan sesuatu, hendaklah ia melakukannya dengan hati yang ikhlas; 
siapa yang memberi pimpinan, hendaklah ia melakukannya dengan rajin; siapa 
yang menunjukkan kemurahan, hendaklah ia melakukannya dengan sukacita”. 

	 Allah memberi talenta kepada  manusia dengan jumlah yang berbeda-beda. 
Bukan jumlah talenta itu yang penting tetapi bagaimana talenta itu diterima, dihargai 
dan dikembangkan, itulah hal yang utama. Satu talenta yang dikembangkan jauh 
lebih berguna dari lima talenta yang disimpan. Roh Kudus memberi karunia kepada 
orang percaya dengan karunia yang berbeda-beda. Bukan masalah didalami atau 
dipahami tetapi bagaimana karunia itu dioperasikan dalam melayani sesama. Apa-
kah talenta dan karunia itu sama atau berbeda? Jawabannya adalah sama dan berbe-
da. Sama karena sumbernya sama tetapi berbeda dalam pengertian bahwa talenta 
adalah potensi diri yang menyertai manusia itu atau dibawa manusia sejak lahir 
dan sifatnya adalah universal. Sedangkan karunia adalah pemberian Allah kepada 
orang percaya untuk perlengkapan rohani dalam pelayanan dan sifatnya adalah 
khusus untuk perlayanan gereja atau pekerjaan Tuhan. Bila talenta dapat disebut 
potensi diri dalam menjalani kehidupan sedangkan karunia adalah perlengkapan ro-
hani yang diberikan Allah untuk melengkapi umat-Nya dalam melayani Tuhan dan 
melayani sesama. Tetapi judul “Mengembangkan potensi diri” dalam renungan dan 
pesan ini dihubungkan  dengan karunia rohani dalam pelayanan. Dalam hal ini karunia 
pelayanan tentu saja adalah potensi rohani atau potensi Allah yang dikaruniakan Al-
lah untuk memperlengkapi hambanya, yang tidak akan pernah menjadi potensi diri 
dari orang percaya. Tetapi semua orang percaya dapat menggunakan dan mengo-
perasikan karunia itu dengan baik dan maksimal agar nama Tuhan dipermuliakan. 
Terimalah karunia menasehati dengan memperkatakan firman Tuhan dengan taat 
dan sungguh-sungguh. Firman Tuhan akan membangkitkan iman dan memotivasi 
pendengar untuk semakin menyerahkan diri kepada Tuhan. Mari kita terus berjuang 
untuk membagi berkat kepada sesama, karena umat yang menerima karunia berb-
agi serta terus mengoperasikannya pasti semakin berpotensi untuk berbagi karena 
Allah menggenapi janji berkat yang melimpah kepadanya. Para hamba-Nya yang 
diberi karunia memimpin akan selalu disertai dengan kerinduan dan kemampuan un-
tuk mensejahterakan kerohanian sesama. Jadi karunia akan tetap menjadi karunia 
tidak akan pernah menjadi potensi diri. Bila kemudian ada yang menyatakan dan 
mengubahnya menjadi potensi diri hal itu adalah sikap mencuri kemuliaan Allah. Po-
tensi diri adalah talenta yang bisa kita kembangkan dan dapat kita gunakan un-
tuk kemuliaan Tuhan serta melayani Tuhan dan sesama. Tetapi semua anak Tuhan 
yang terus mengembangkan potensi diri dengan baik biasanya terbuka juga kepada 
karunia Allah dan terus sungguh-sungguh mengoperasikannya untuk melayani Tuhan 
dan sesama. (MT)
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	 Salah satu tanda-tanda yang digunakan 
Allah untuk menyatakan diri kepada manusia 
adalah mujizat atau suatu kejadian yang tidak 
dapat dilakukan manusia karena kejadian dan 
peristiwanya di luar akal dan kemampuan ma-
nusia. Biasanya disebut juga tanda ajaib yang 
merupakan tanda-tanda yang menyertai pem-
beritaan Injil. Ajaib yang dapat juga diartikan se-
suatu yang ganjil yang dalam kata Aram disebut 
“Temah” dan kata Yunani “Teras”. Daniel men-
jelaskan dalam Daniel 4:2 “Aku berkenan me-
maklumkan tanda-tanda dan mujizat-mujizat 
yang telah dilakukan Allah yang Mahatinggi 
kepadaku”. Dalam hal ini Daniel menginforma-
sikan kepada Nebukadnezar bahwa Allahlah 
yang melakukan “Temah” atau tanda ajaib 
yang hanya Allah yang mampu melakukannya 
untuk menundukkan Nebukadnezar, sehingga 

Nebukadnezar mengakui Allah dan kuasa-Nya. Dalam Kisah Para Rasul 4:30 “Ulur-
kanlah tangan-Mu untuk menyembuhkan orang dan adakanlah tanda-tanda dan 
mujizat-mujizat oleh nama Yesus, hamba-Mu yang kudus”. Jemaat berdoa agar Roh 
Kudus melakukan tanda-tanda dan mujizat (Teras) yang menyertai pemberitaan Injil 
yang dilakukan semua orang percaya, baik para rasul maupun para jemaat-jemaat 
yang terus bergerak dalam pemberitaan Injil. Dalam hal ini kata “teras” mengandung 
pengertian bukan hanya sekedar tanda mujizat tetapi merupakan tanda ajaib yang 
terjadi dalam nama Yesus untuk meneguhkan pemberitaan para saksi Kristus. Kemu-
dian tanda mujizat itu diungkapkan dalam bahasa Ibrani “gevara” yang mengand-
ung arti berkuasa dan berkekuatan. Dalam hal ini wujud tindakan Allah itu adalah 
kekuatan dan kuasa yang melampaui akal manusia. Allah dapat kita pahami dan kita 
kenal melalui fakta kuasa dan kekuatan-Nya melalui fakta-fakta Alkitabiah dan juga 
fakta-fakta kuasa-Nya dalam sejarah dunia juga dalam kehidupan manusia selanjut-
nya perlu kita pahami bahwa mujizat bukanlah tanda yang berdiri sendiri belainkan 
peristiwa ajaib yang penuh arti. Dalam Yohanes pasal 2 dikisahkan suatu fakta mu-
jizat “Yesus mengubah air menjadi anggur”. Tentu mujizat ini bukanlah hanya seke-
dar demontrasi kuasa Yesus. Melalui mujizat ini kita dapat mengambil makna bahwa 
Yesus berkuasa atas alam. Kemudian makna berikutnya adalah Yesus selalu bersedia 
memberi pertolongan kepada orang yang membutuhkan pertolongan-Nya. Dan yang 
tidak kalah pentingnya adalah Yesus berkenan hadir dalam suatu pernikahan bila Dia 
diberi keleluasaan sebagai pemimpin dalam pernikahan. Dalam semua mujizat yang 
dilakukan Yesus selalu ada makna penting sebagai pesan-Nya melalui mujizat yang 
dilakukan. Dalam hidup kita ada mujizat dan kita haruslah menemukan pesan Tuhan 
kepada kita melalui mujizat itu. (MT)

Tuhan Yesus melakukan banyak mujizat untuk menolong dan
menguatkan makna pengajaran-Nya

MUJIZAT - TANDA AJAIB YANG BERMAKNA Senin, 30 Agustus 2021

Kisah Para Rasul 2:22 “Hai orang-
orang Israel, dengarlah perkataan ini: 
Yang aku maksudkan, ialah Yesus dari 
Nazaret, seorang yang telah diten-
tukan Allah dan yang dinyatakan ke-
padamu dengan kekuatan-kekuatan 
dan mujizat-mujizat dan tanda-tanda 
yang dilakukan oleh Allah dengan per-
antaraan Dia di tengah-tengah kamu, 
seperti yang kamu tahu”

GeMA 2021
Mujizat : - Ajaib
                 - Berkuasa
                 - Bermakna
Bacaan Sabda : Kisah Rasul 2:14-36
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	 Mujizat sebagai penyataan Allah sering 
dianggap kurang memenuhi syarat karena mu-
jizat bisa terjadi juga dalam praktek keagamaan 
para penyembah berhala. Tetapi tak terbantah-
kan bahwa para teolog ortodoks telah menyim-
pulkan bahwa mujizat adalah merupakan salah 
satu pernyataan Allah. Dalam pelayanan para 
rasul mujizat bahkan diterima banyak orang se-
bagai penyataan otentik yang diwujudkan Allah 
kepada manusia agar percaya kepada Yesus. 
Ada betulnya bahwa mujizat tidak perlu dipak-
sakan sebagai penyataan Allah secara teologis 
tetapi tentu tak perlu dipungkiri bahwa Allah 
membuktikan keberadaan-Nya kepada manusia 
melalui mujizat, karena mujizat itu dinyatakan 
bertujuan untuk membangun iman umat-Nya. 
Allah melakukan mujizat melalui pemberitaan 
umat-Nya tentu bukan untuk membuktikan diri 

atau menyatakan diri agar dipercaya manusia. Allah menyatakan diri melalui mujizat 
bertujuan memperdalam pengertian dan pengenalan orang percaya tentang Allah. 
Fakta mujizat 10 tulah yang diturunkan Allah menghukum bangsa Mesir membuat 
bangsa Mesir menderita bukan membuat mereka percaya. Bahkan orang Mesir mampu 
melakukan mujizat dengan mengubah tongkat menjadi ular. Tetapi mujizat  demi mu-
jizat berupa 10 tulah menghukum Mesir tidak membuat Mesir percaya dan beriman 
kepada Allah, tetapi hanya memaksa Firaun agar mengijinkan Israel keluar dari Mesir. 
Mujizat bukanlah cara Allah menyatakan diri kepada manusia, tetapi lebih tepat 
dipercaya sebagai cara Allah mencari dan membangkitkan iman sebagai tanggapan 
atas perbuatan-perbuatan-Nya yang nyata. Perlu juga diperhatikan bahwa iman dari 
pihak manusia tidak selalu menghasilkan mujizat, karena Allah berdaulat melakukan 
mujizat ada atau tidak ada iman dengan pengertian Allah bisa melakukan mujizat tanpa 
iman dari pihak manusia. Tetapi tentu selalu ada hubungan mujizat dengan penyataan, 
dengan iman dan dengan firman Allah. Orang beriman menerima dan mempercayai 
mujizat merupakan fakta nyata bahwa Allah yang dipercaya adalah Allah yang bertindak 
sesuai dengan firman-Nya. Allah melakukan mujizat untuk menjamin kebenaran fir-
man-Nya bukan merupakan demontrasi atas kebenaran kuasa-Nya. Mujizat di luar ke-
hendak dan firman-Nya tentu ada tetapi perlu disikapi dengan benar karena ada banyak 
mujizat palsu. Mujizat palsu bertujuan untuk menyangkal Allah sedangkan mujizat yang 
benar justru selaras dengan firman Allah yang menjelaskan bahwa Allah adalah fakta 
yang nyata melalui perbuatan-Nya. Mujizat yang benar memperluas dan memper-
dalam pengetahuan dan pengenalan kepada Allah sesuai dengan firman Allah. (MT)

Bacaan Sabda : Keluaran 7:1-25

Keluaran 7:8-9 “Dan TUHAN ber-
firman kepada Musa dan Harun:  
“Apabila Firaun berkata kepada kamu: 
Tunjukkanlah suatu mujizat, maka ha-
ruslah kaukatakan kepada Harun: Am-
billah tongkatmu dan lemparkanlah itu 
di depan Firaun. Maka tongkat itu akan 
menjadi ular.”

GeMA 2021
Mujizat : - Penyataan 
                 - Iman
                 - Palsu

MUJIZAT - PENYATAAN ALLAH Selasa, 31 Agustus 2021

Mujizat yang benar memperdalam pengenalan umat kepada Allah.
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	 Muka atau wajah tentu saja tak dapat 
dipisahkan dengan mata, yang sering kali 
menunjukkan apa yang sedang  terjadi da-
lam hati seorang manusia. Hal ini dapat kita 
pelajari dari Kain yang ditegur oleh Allah 
saat ada hal yang tidak beres dalam hatinya 
dilatar belakangi sikap Allah yang berbeda 
dalam merespon persembahan dan adiknya 
Habel. Persembahannya ditolak sedangkan 
persembahan adiknya Habel diterima Allah. 
Hal itu menggusarkan hatinya karena iri hati 
menguasainya. Saat itulah Allah menegur 
Kain denan berkata “Mengapa hatimu panas 
dan mukamu muram?”. Hal itu terjadi kare-
na dosa sudah merasuk ke dalam hatinya. 
Allah menegor Kain untuk mengingatkannya 
supaya tidak membiarkan hatinya dikuasai 
oleh dosa, karena hal itu merusak dan mencuri

Hati yang jujur dan bersih membuat muka berseri.

Bacaan sabda : Kejadian 4:1-16

1 Korintus 13:12 “Karena sekarang 
kita melihat dalam cermin suatu gam-
baran yang samar-samar, tetapi nan-
ti kita akan melihat muka dengan 
muka. Sekarang aku hanya mengenal 
dengan tidak sempurna, tetapi nanti 
aku akan mengenal dengan sem-
purna, seperti aku sendiri dikenal”.  

GeMA 2021
Muka : - Muram 
             - Berseri
             - Cari muka

MUKA - CARI MUKA Rabu, 1 September 2021

kesejahteraannya sehingga mukanya muram. Muka muram adalah merupakan wujud 
tampak luar, sedangkan yang lebih berbahaya adalah suasana hati yang terus dibiarkan 
dikuasai oleh dosa. Selanjutnya Allah berkata kepada Kain “Apakah mukamu tidak akan 
berseri jika engkau berbuat baik?”. Dalam hal ini Allah mengharapkan umat-Nya sela-
lu merencanakan hal-hal yang baik dalam hati yang terwujud juga melalui perbuatan 
sehingga muka berseri sebagai wujud tampak luar. Allah menginginkan wajah berseri 
bukan wajah yang muram. Kain tetap dengan suasana hati yang jahat padahal Allah 
sudah menegurnya. Padahal bila Allah menegur sudah pasti Allah juga memperlengka-
pi Kain untuk mampu melawan keinginan yang buruk yang tersimpan dalam hatinya. 
Karena terus membiarkan hatinya dikuasai dosa dengan muka yang muram durja dia 
membunuh adiknya yang  berakibat Kain terkutuk. Wajah muram sebaiknya secepatnya 
diganti dengan wajah berseri bersamaan dengan hati yang buruk diubah dengan hati 
yang baik dan benar. Tentu muka haruslah sejujur hati jangan sampai terlibat dengan 
bermuka dua atau cari muka. Pengakuan ahli-ahli taurat kepada Yesus tertulis dalam 
Lukas 20:21 “Orang-orang itu mengajukan pertanyaan ini kepada-Nya: “Guru, kami 
tahu, bahwa segala perkataan dan pengajaran-Mu benar dan Engkau tidak mencari 
muka, melainkan dengan jujur mengajar jalan Allah”. Dalam hal ini sebenarnya para 
ahli taurat sedang mencari muka dengan tujuan menjebak Yesus tetapi pernyataan 
mereka itu adalah kebenaran mengenai Yesus sebagai teladan dalam hal kejujuran dan 
kebenaran yang tidak pernah mencari muka. Yesus yang benar dalam tindakan dan jujur 
dalam hati sehingga selalu tampil dengan muka berseri tanpa pernah mencari muka. 
Suatu hari kelak kita akan bertemu muka dengan muka. Jadi tetaplah jaga hati dan 
jaga sikap serta terus tampil dengan muka berseri tanpa tujuan mencari muka. (MT)
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	 Bila kata mulia dihubungkan kepada 
manusia maka kemuliaan manusia selalu 
diartikan dengan kekayaan, reputasi dan 
nilai kehidupan. Semua manusia tentu men-
dambakan kekayaan dan bekerja keras untuk 
memperolehnya. Tentu saja kekayaan itu ti-
dak salah. Dalam kenyataan orang kaya lebih 
di hormati dari orang miskin, lagi pula orang 
kaya akan selalu lebih berkesempatan untuk 
berlaku banyak kebajikan walaupun tidak 
selalu. Orang kaya biasanya lebuh dihormati, 
itulah sebabnya dalam pandangan manusia  
kekayaan adalah juga merupakan kemuliaan 
manusiawi. Kemudian yang dianggap sebagai 
seorang yang mulia atau terhormat adalah seo-
rang yang mempunyai reputasi yang baik. Bila 
seorang manusia mempunyai kekayaan dan  

juga mempunyai reputasi yang baik maka dia mempunyai kemuliaan ganda, teta-
pi menurut Yesus kemuliaan gandanya belum memadai membawa dia memasuki 
kerajaan Allah. Dia sulit meninggalkan kekayaan dan reputasinya atau salah satu 
diantaranya. Pemuda kaya ini lebih baik dari orang kaya yang menyatakan kepada 
dirinya “bagimu banyak kekayaan, bersenang-senanglah”. Karena kemungkinan 
besar dia mempunyai reputasi yang buruk. Ada lagi seorang kaya yang setiap hari 
berpesta pora tetapi hidup di luar Tuhan terbukti dari ketidak perduliannya kepada 
penderitaan Lazarus. Jadi ketiga orang kaya yang dikisahkan dalam Kitab Injil dan 
berhubungan dengan ajaran Yesus adalah manusia yang mempunyai kemuliaan, 
tetapi sangat tidak memadai memasuki kerajaan surga. Selain kekayaan dan reputasi 
nilai atau bobot kehidupan adalah juga merupakan kemuliaan manusiawi. Nilai ini 
berhubungan dengan kecerdasan dan kebijaksanaan tanpa atau di luar Tuhan ada-
lah kesia-siaan kata raja Salomo. Pemazmur juga secara tegas menyatakan bahwa 
kemuliaan manusia hanyalah sebentar, seperti rumput yang berbunga memamerkan 
keindahannya sebentar saja kemudian layu. Pemazmur sangat menyadari betapa 
rapuhnya kemuliaan seorang manusia bila hanya diukur melalui kekayaan, reputasi 
dan kecerdasan. Pemazmur tidak memandang kemuliaan manusia sebagai suatu 
yang buruk, hanya saja bila dijadikan sandaran dan tujuan hidup sangat sia-sia. Tetapi 
pemazmur justru menempatkannya secara benar dan tepat. Kemuliaan manusiawi 
adalah alasan untuk bersyukur kepada Allah. Karena kemuliaan manusia adalah 
merupakan pemberian Allah yang sangat berharga, tetapi bukan untuk diandalkan me-
lainkan untuk dijadikan alasan bersyukur kepada Tuhan dan untuk kemuliaan Tuhan. 
Dan terus terus diingat bahwa kemuliaan manusia adalah pemberian Tuhan. (MT) 

Kemuliaan manusia bukan untuk diandalkan tetapi hendaklah
dijadikan alasan bersyukur kepada Allah.

Bacaan sabda : Mazmur 103:1-22

Mazmur 103:15-17 “Adapun ma-
nusia, hari-harinya seperti rum-
put,  sepert i  bunga di  padang 
d em i k i a n l a h  i a  b e r b u n g a ;  
apab i l a  ang i n  me l i n ta s i nya , 
maka tidak ada lagi ia, dan tem-
patnya tidak mengenalnya lagi.  
Tetapi kasih setia TUHAN dari sela-
ma-lamanya sampai selama-lamanya 
atas orang-orang yang takut akan Dia, 
dan keadilan-Nya bagi anak cucu,” 

GeMA 2021
Mulia : - Kekayaan
             - Reputasi
             - Nilai

MULIA - KEKAYAAN DAN REPUTASI Kamis, 2 September 2021
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	 Kemuliaan adalah terjemahan dari baha-
sa Ibrani “Kavod” yang mengandung penger-
tian keakraban. Kemuliaan Tuhan nyata dalam 
bentuk hubungan yang akrab antara Allah 
dan umat-Nya. Dalam hal ini menjelaskan 
bahwa kemuliaan umat Israel sebagai bangsa 
pilihan Allah bukanlah pada kekayaan dan 
kekuatan tentaranya melainkan pada Allah. 
Kemudian bila kita membicarakan kemuliaan  
Allah berarti berbicara tentang penyataan di-
ri-Nya dan kehadiran-Nya di tengah manusia 
khususnya umat-Nya. Allah menyatakan diri 
sebagai pencipta yang Mahatinggi tetapi selalu 
bersedia hidup akrab dengan semua orang 
yang mau terus hidup percaya dan semakin 
mengenal-Nya. Dia sendirilah yang berinisi-
atif memperkenalkan diri kepada manusia 

melalui kemuliaan-Nya. Bangsa Israel adalah bangsa pilihan Allah, dan melalui 
bangsa pilihan-Nya Dia memperkenalkan diri kepada manusia. Allah menyatakan 
kemuliaan-Nya (kavod-Nya) kepada Israel dalam pengertian kemuliaan yang sarat 
dengan arti keakraban. Setelah Israel keluar dari Mesir mereka harus mengembara 
40 tahun sebelum sampai ke negeri Perjanjian. Ada banyak hal yang terjadi selama 
pengembaraan itu salah satunya adalah lapar yang membuat umat Allah bersung-
ut-sungut. Tetapi persungutan itu ditanggapi Allah dengan menyatakan kemuliaan-
Nya. Allah menyatakan kemuliaan-Nya dengan menurunkan “roti dari langit” yang  
disebut manna. Manna menjadi makanan pokok umat Israel selama pengembaraan 
jelas bahwa “kavod” atau kemuliaan yang dinyatakan Allah kepada umat-Nya san-
gat sarat dengan pengertian keakraban. Allah melihat kebutuhan umat-Nya akan 
makanan selama pengembaraan. Dalam kasus persungutan ini Allah memaklumi 
umat Israel karena ada alasan mereka untuk bersungut-sungut adalah wujud dari 
karakter yang buruk. Allah harus bertidak sendiri melatih  umat-Nya selama pengem-
baraan selama 40 tahun. Selama 40 tahun itu Allah membuktikan  kemuliaan-Nya 
melalui keakraban-Nya kepada umat-Nya. Keluaran 13:21 “Tuhan berjalan di de-
pan mereka pada siang hari dalam tiang awan untuk menuntun mereka di jalan 
dan pada waktu malam dalam tiang api untuk menerangi mereka sehingga mer-
eka dapat berjalan dalam siang dan malam”. Allah menyatakan kemuliann-Nya 
melalui kehadiran-Nya menuntun umat-Nya dalam tiang awan dan tiang api. Pada 
malam hari untuk menerangi dan memberi kehangatan. Kemuliaan-Nya (Kavod) 
adalah kehadiran-Nya menuntun umat-Nya dengan penuh keakraban. (MT) 

Kemuliaan Allah adalah kehadiran-Nya  secara akrab dengan umat-Nya

MULIA - KAVOD (KEAKRABAN) Jumat, 3 September 2021 

Mulia : - Kavod
             - keakraban
             - Kehormatan

Bacaan sabda : Keluaran 16:1-36

GeMA 2021

Keluaran 16:7, 10 ”Dan besok pagi 
kamu melihat kemuliaan TUHAN, 
karena Ia telah mendengar sung-
ut-sungutmu kepada-Nya. Sebab, 
apalah kami ini maka kamu ber-
sungut-sungut  kepada kami?” 
Dan sedang Harun berbicara kepa-
da segenap jemaah Israel, mere-
ka memalingkan mukanya ke arah 
padang gurun — maka tampaklah 
kemuliaan TUHAN dalam awan.  
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	 Yudaisme sangat terbiasa memakai 
kata syekinah untuk menjelaskan kemuliaan 
Allah yang juga sering disebut sebagai awan 
kemuliaan yang hinggap di atas kemah suci. 
Kata syekinah dipakai Yudaisme sebagai sebu-
tan langsung kepada Allah untuk menghindari 
pikiran menyatakan Allah seperti manusia, 
(antropomorfisme). Yudaisme tidak menyu-
kai antropomorfisme pada hal sungguh tak 
dapat dihindari. Faktanya Yudaisme juga sering 
mennggunakan tangan Allah dan juga Allah 
melihat. Yudaisme menyukai kalimat syekinah 
bersama Firman tetapi juga tak berani menya-
takan syekinah berfirman. Syekinah (kemuliaan 
Allah) dan Firman menjadi jembatan antara 
Allah yang supra kodrati menjadi manusia 
sebagai pengantar kepada Kristologi. Dalam 
kitab nabi-nabi ada banyak dijumpai konsep 

tentang kemuliaan Tuhan sebagai wujud kehadiran Tuhan. Yehezkiel 1:28 “Seperti 
busur pelangi, yang terlihat pada musim hujan di awan-awan, demikianlah kelihatan 
sinar yang mengelilinginya. Begitulah kelihatan gambar kemuliaan TUHAN. Tatkala 
aku melihatnya aku sembah sujud, lalu kudengar suara Dia yang berfirman”. Allah 
menyatakan kemuliaan-Nya kepada Yehezkiel  untuk mempersiapkan Yehezkiel untuk 
suatu tugas sesuai dengan panggilannya. Allah berulangkali menyatakan kemuliaan-
Nya kepada Yehezkiel untuk menopangnya dalam tugas dan pelayanannya sebagai 
nabi. Seperti Yehezkiel membutuhkan kemuliaan Allah dalam hidupnya, begitulah 
kita semua membutuhkan kehadiran Allah dalam menempuh perjalanan iman seti-
ap saat. Karena sesungguhnya kita menerima pemahaman dan pengenalan tentang 
Allah melalui syekinah (Kemuliaan) atau kehadiran-Nya dalam hidup kita. Kitab 
Keluaran adalah merupakan kitab penting bagi Yudaisme karena dipenuhi dengan 
fakta sejarah campur tangan Allah untuk membentuk dan menuntun bangsa Israel. 
Kitab Keluaran ini diawali dengan tindakan Allah atas umat-Nya dan diakhiri dengan 
kemuliaan atau kehadiran Allah di tengah umat-Nya. Syekinah (Kemuliaan Allah) ada-
lah merupakan manifestasi Allah selalu bersedia menyertai umat-Nya. Penyertaan 
Allah atas umat-Nya akan semakin nyata ke depan walaupun umat-Nya sering tidak 
menyadarinya sesungguhnya kemuliaan Allah sebagai manifestasi kehadiran-Nya ti-
daklah pernah berakhir justru semakin nyata hanya saja orang percaya atau umat-Nya 
kurang peka akan kehadiran-Nya bahkan sering tidak peduli hingga berujung kepada 
penolakan atas dasar tidak masuk akal. Tetapi bagi umat yang setia akan tetap mera-
sakan dan mengalami kemuliaan Allah atau kehadiran Allah dalam hidupnya. (MT) 

Kemuliaan Allah adalah fakta tindakan Allah menolong umat-Nya.

Bacaan sabda: Keluaran 40:34-38
Keluaran 40:34-35 “Lalu awan itu menu-
tupi Kemah Pertemuan, dan kemuliaan 
TUHAN memenuhi Kemah Suci ,  
sehingga Musa tidak dapat mema-
suki Kemah Pertemuan, sebab awan 
itu hinggap di atas kemah itu, dan 
kemuliaan TUHAN memenuhi Kemah 
Suci.”

GeMA 2021
Mulia :  - Syekinah
              - Kemuliaan Allah
              - Awan kemuliaan

MULIA - SYEKINAH - KEMULIAAN ALLAH Sabtu, 4 September 2021
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	 Ada 2 yang membuat para gembala 
ketakutan saat mereka melihat kemuluiaan 
Allah atau kehadiran Allah. Hal pertama 
adalah mereka melihat kemuliaan Allah 
melalui malaikat yang memberi kabar ke-
lahiran juruselamat. Tentu saja mereka ta-
kut karena tak terpikir bila malaikat datang 
membawa kabar baik kepada mereka,  karena 
sedang berada di padang pada malam hari. 
Para gembala ini sudah mempunyai sedikit 
pemahaman atas fakta adanya malaikat yang  
biasanya  mendatangi para imam dan para 
nabi. Mereka juga sudah punya konsep bahwa 
malaikat biasanya datang di tempat-tempat 
khusus seperti bait Allah dan membawa ka-
bar penting melalui orang penting pula dan 
untuk kepentingan orang banyak. Jadi kehad-
iran malaikat untuk menyatakan kemuliaan    

Kemuliaan Allah atau kehadiran Allah adalah untuk semua orang
percaya ada atau tak ada manifestasi kehadiran-Nya.

Bacaan Sabda : Lukas 2:8-20

Lukas 2:8-9 “Di  daerah itu ada 
gembala-gembala  yang  t ingga l 
di padang menjaga kawanan ter-
nak mereka pada waktu malam.  
Tiba-tiba berdirilah seorang malaikat 
Tuhan di dekat mereka dan kemuliaan 
Tuhan bersinar meliputi mereka dan 
mereka sangat ketakutan”.

GeMA 2021
Mulia : - Kemuliaan Allah
              - Para gembala
              - Untuk semua orang

MULIA - UNTUK SEMUA ORANG Minggu, 5 September 2021

Allah kepada mereka adalah merupakan suatu yang diluar pemahamam mereka. 
Tetapi  faktanya hal itulah yang terjadi. Hal kedua adalah  kemuliaan Tuhan bersinar 
meliputi mereka. Sebagai orang Israel mereka mengetahui bahwa sinar kemuliaan 
Allah itu adalah suatu pengalaman orang-orang khusus dengan tugas-tugas penting 
seperti Musa. Diliputi oleh sinar kemuliaan Allah adalah hal yang menakjubkan, teta-
pi sekaligus menakutkkan bagi para gembala. Suatu pengalaman spiritual yang bisa 
saja dialami semua orang yang percaya. Fakta kemuliaan Allah meliputi para gembala 
adalah merupakan kabar baik buat orang percaya sepanjang sejarah  karena memberi 
pesan kemuliaan Allah adalah untuk semua orang. Kemuliaan Allah adalah kehadiran 
Allah melalui manifestasi yang jelas. Jadi bila ada orang percaya mengalami kehadiran 
Allah dalam hidupnya yang nyata melalui manifestasi adalah hal yang wajar. Tetapi tidak 
perlu dicari-cari, dipaksakan atau dibuat-buat. Bila tidak pernah mengalami juga tak 
perlu mengada-ada karena bukan bermanifestasi atau tidak bermanifestasi yang men-
jadi ukuran. Percayalah bahwa sesungguhnya semua orang percaya selalu berada 
dalam lingkungan kemuliaan Allah. Ibrani 1:3 “Ia adalah cahaya kemuliaan Allah dan 
gambar wujud Allah dan menopang segala yang ada dengan firman-Nya yang penuh 
kekuasaan. Dan setelah Ia selesai mengadakan penyucian dosa, Ia duduk di sebelah 
kanan Yang Mahabesar, di tempat yang tinggi”. Yesus adalah cahaya kemuliaan Allah, 
jadi semua orang percaya dan mencari Yesus sebagai Tuhan dan juruselamat berarti 
adalah orang yang berada dalam lingkupan cahaya kemuliaan Allah. Janji Yesus akan 
selalu menyertai orang percaya sampai akhir zaman. Penyertaan Yesus adalah fakta 
dalam hiudup sehari-hari ada atau tak ada manifestasi. Karena bukan manifestasi la-
hiriah yang paling penting melainkan berjuang hidup terus meneladani Yesus. (MT) 



Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

10

* IBADAH MENARA DOA (Setiap Senin)
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa ke II dan IV - Belum diadakan)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke I dan III - belum diadakan)
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JULI
So Kim Lian 01
Jong Djiak Leng 02
Julien Wuisang 03
Liana Tjandra 05
Naimiana	     05
Rudy Tanuwidjaja       05
Enny	         10
Juliana                         11
Phoa Lian Hwa Nio      12
Gunawan S                   13
Yolanda Shiren            14
Franky Leanardo	         14
Lisa Tanuwijaya       20
Leo Petrus Ming	      22
Joshua Yulianto H.   22
Heom Kui Moi	    24
Siu Mey	    24
Tan Tjoen Hoa	      24
Anggrina	      27
Yunus Rotestu 28
Djuniati	      29
Siti Yulaikah	 31

Harjanto Salim & Vivi Cahyadi 03
Tjong Mei Kim 06
Ivan Dian T & Athalia T 06
James R.S. Liow  &  Julien Wuisang 06
Suhaidi & Herni Offani 21
Sukamto & Oeij Moi Siang 21
Herman Gunawan & Rindia P N   21
Rudianto Sutanto & Mia Herawati 21
Toto Setiawan & Nari 21
Joko Susilo & Yuliani 21
Hanny Darmawan 22
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




